PERANAN PASAR TRADPISIONAL DALAM PENYERAPAN TENAGA KERJA
WANITA DI PEREKOTAAN DAN DI PEDESAAR (Scetandyo Wignjosoe-

broto, B&gDﬂQDmﬁﬁﬁm&ﬁﬁwmﬁ%R@Emﬂﬁ@&ﬁ&Amxﬂ@ru Priyamboda,
18981: 149 halaman}

Salah satu dampak yang ditimbulkan akibat penetrasi
mekanisasi pertanisn dan laju pertambahan penduduk vyang
cepat adalah terlemparnya sebagisn penduvduk pedesaan dari
sektor pertanian. Bagi kaum wanita, sektor di luar perta-
nian vang umumny® populer sebagasil sumber mats pencaharien
baru adalah smektor perdagangen-~khususnya pasar tradi-
'sional, baik- yang ada di perkotaan maupun yang ada di

pedessaan.

Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahul sejauh mana
keterlibatan kaum wanita dalam Jaringan perdagangan passar
tradisional dsn bagaimanaksh gambaran penetrasi kaum pria
dalam kegistan pasar tradisional. Pisamping itu, peneli-
tian 1ini Jdugs ingin mengetshui bagaimanskah ciri-ciri
vang ménandai dinanika pasar tredisional--baik vang
menyangkut hubungsn sosial entsrs orang-orang vang terli-
bat di dalamnys msupun yvang menyvangkut sistem pengelo-

laannysa.

Dalam penelitian ini, data digali dengan menggunakan
mnetode wawancara berstruktur stas dasar perangkat kue-
sioner tertutup maupun dengan cara wawancara in-depth.
Jumlash responden yang diwawancarai sebanyak 200 respon-
den--dengan rincian 198 responden pedagang pasar dess,
dan 189 responden pedagang pasar kota. Lohasi penelitiasn
secara purposive dipilih di Kertosono (mewakili wilayah

pedesaan) dan di Surasbays {(mewakili wilayah perkotaan).

Beberapa temuan pokeok dari penelitian ini adalah: (13
Faktor vyang menjadi daya tarik pasar tradisional bagi
masyarakat miskin pada umumnys adalah kapahilitas pasar

itu sendiri yahg lentur dan besar dalam menyerap tenaga

LAPEN PERANAN PASAR TRADISIONAL DALAM PENYEREFANDYO WIGNJOSOEBROTO



Kerpja. Sedangkan faKLor yang menjadl daya dorong anggotbsa
masyarakat untulk menekuni pekerjaan sebagsl pedagang
pasar adalsh ggLF?%%wségﬁg#N%gﬁg-%égym?gﬁnolegi pertanian
di uzlayah pedesasn dan sempitnya rata-rata pemilikan
lahan. {(2) Faktor vang menvebabkan pasar tradisional me-
miliki kemampuen yang luar biasa dalam menyersp tenaga
keria adslsh karena disamping wmenciptakan kesempstan
kerja secara langsung, Jugsa secara tidak Jlangsang. (3)
Pranata sosial yang memadshksn sesescrang terjun dan
terlibat dalam Jaringsan perdagangan pasar fradisional
adalah adanya sistem hubungsn ngalap-nyaur dan sistenm
bagi hasil (maro). (4) Bagl kasum wanita, daya tarik pasar
tradisional, disamping karena menjanjikan sumber peng-
hasilan vang lebih teratur dan sifatnys harian, judsa
seoars sosial diangdap mampo meningkathan statu§ kaum
wanita di mata susmi atac kelumrganva. (5) Dalam masya-
rakat di mana pembagian kerja seksual kaum wanita di
pasar dan kagm pris di lshan masih berlsku, persnan dan
keterlibatan kaum wanite dalam jaiingaﬁ pasar tradisional
masih akan tetap dominan. Sementara itu, pada mnasyarskat
di wmana sektor pertanian tidak lagi dapat diandalkan,
keterlibatan kaum wanits dslam jaringan pasar tradisional
akan semakin berkurang: untuk kequiaﬁ mulai digantikan
oleh kaum pria. (8) Salah satu kelebihan utamz pedagang
‘pria dibandingkan pedagang wanita adslah adsnys tingksat
‘mobilitas yang tinggi, khususnya dalam rangka mencari
barang dsgangan yang harganya bisza lebih murah den ber-

kualitas tinggi.

(L.P. Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Unair: 328/
F4¥/DPPH/BD X¥1,1980; 25 Hei 1888)
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KEATA PEHGANTAR
ADLN PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA
"Dalam Ilmu Sosial, telaah tentang uanita-—khusuénya
mengenai peran serta kaum #&nita dalam kegiatan

ghonomi~~boleh dikata sudah sedemikian banvak. Pusst

perhatian para ahli yang diminati studi mengenai wanita,
tidak saja pads kehidupsan wanita kota, akan tetapi Jusgs
dan bahkan acap merambah psada telaa§~telaah mengensi
kehidupan wanita desa.

Perhatian para  ahli pada kehidupan kaum
wanita~-khususnys di wilsyah pedesaan--semslkin terasa
kuat ketika sebagisn ahli menunjukkan bsahwa akibat pene-
trasi mekanisasi peftaniaﬁ ke desa-desa ternyata membawa
dampak vang lebih besar bagi kaom wanita desa daripada
ksum wanita di kota. Ester Boserup (187@), misalnva,
mencatat bahws akibat masuknys mesin-mesin hul}er, trak-
tor, dan proses komersialisasi di pedasaan, waﬁita niskin
dipaksa kelusr dari ssktor pertanian dan harus mencari
pekerdjaan lain di luaf sektor pertanian,

Penelitian sebagaimana dilaporkan ini, tidak bermak-
sud menelusuri seberapa éauhlkaum wanita dess yang ter-
lempar dari sektor pertanian dan seberapas  jauh kszum
wanita itu wmampu berkelit mencari pekerjaan-pekerjaan
iain di lusr sektor pertanian. Telaah vyang ditekanksn
dalam laporan ini adalah sejauh mana, keterlibatan kaum
wanita dalam kegiatan di luar sektor pertanian--kbususnya

pasar tradisional--dan sejnuh mans pranata-pranata sosial
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di santara sesams ppdagang pasar mampu renunjang mekenlsme
survival kaufPLPRRRUSTAKPAN UNKERPHARARHASES pada  umumnya)
dalﬁm jaringan perdagangan pasar tradisdonsl. Disamping
itn, penelitian sebagaimana dilaporkan ini sedikit-banvsk
jugds menyoroti bagasimasna penetrasi kasum pris dalam pasar
tradisional menjiadi mncasman bagi kelangsungan dan keter-
libatan pedagang pssar wanits.

Laporan ini, secara garis besar telah dibagil menjadi
ensm bab. Bab I, disamping menjelaskan =slssan dan pen-
tingnya meneliti peranan ekonomis kasum wanita di pasar
tradisional, juga sekaligns menguraikan asunsi-asumsi dan
pemikiran teoritik, sertas metode dan proses penelitisn.

Bab II diisi dengsan uraian mengenai gambaran umum
lokasi penelitian, khususnya mengenai gambaran umum
kondisi fisik pasar dan jaringan perdsgangan vang sekira-
nya berkait dengan dinamika pasar tradisional. Pada bab
ITII, ursian-uraisn skan banyak mendeskripsikan tentang
karakteristik pedagang, usaha dagang, dan hubungan sosial
pedagang pasar tradisionsl. Temuan vang psaling menarik
dalsm bab ini adalah tentang pranata sosial vyang lazim
berlsky di antars pedagang pasar--yang dissmping berfung-
si sebagai katup penyerap, Juga seckaligus sebagsl pranata
vang mendukung eksistensi pedagang pasar tradisional.

Urajan tentang Jaringan perdagangan dan pola mobili-
tas pedagang pasar tradisional dapat dilihat pada Bab IV.
Yang dimaksud dengan jaringan perdagangan di sini adalah

berupa deskripsi mengenal arus barang dan sirkulasinys
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dalam jaringan perdagangan pasar tradisional. Sedangkan
yvang dimaksha FFRRgan MY SVYERSTOBARYNEEA ndalah berupa
deskripsi mengenai gagbedaan antara pedaganyg pasar tradi-
sional kota dengen desa dalam hal memasarkan barang
dagangannva.

Pada Bab ¥, uraian-ursian banysk menggambarkan
tentang sejauh mana keterlibatan kaum wanita dan sejaunh
mana penetrasi kaum pria dalam Jaringan perdagangan pasar
tradisicnal. Dalam bab ini Juga diuraikan tentang bebera-
pa faktor yang menjadi days tarik pasar tradisional bhasgil
kaum wanita.

Bab ¥YI--~vang merupakan bab penuvtup laporan peneli-
tian ini--diisi dengan ouraisn singkat mengensi temapan-
teruan pokok penelitian ini. Dalam bab penutup ini jugs
diberikan semacam eatatan ringkas mengenai implikasi
hasil penelitian ini bagi penyusunan perencanaan peanba-
ngunan-~-yvang ditujukan untuk mengangkat kehidupan rakyat
miskin--khususnyas yang berads di wilayah pzdesasan.

Terselesaikan dan terselenggaranya penelitian ini
sudah tentu banyak melibatksn berbesgal pihsk. Beberspsa
diantaranya vang bisa disebut dan tim peneliti menyampai-
kan penghargaan yvang setinggi-tingeginya adalsh kepada:

~ Pimpinan Proyek Peningkatan Penelitian dan Fengab~

dian pads Masyarakat/DP23H Depdikbud;

~ Rektor Universitas Ailrlangga Surabsaya;

- Pimpinan Lembaga Penelitian Universitas Airlanggs;
- Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilme Politik,

Universitas Airlandgs;
~ Kepala Daerah Tingkst I1 Kabupaten Nganjuk;
~ Kepala Daersh Tinghat II Kotamaodys Surabays;
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- Pars mahasiswa program studi Sesiologl (Sudarso,
Erthien, Jenny, Shanty, Susan, Eeni, dkk.) yang
Lelah HOANRERPHEMBEMMUNIVERIBAS AHANGEA penggrlian data
Lapangan; dan,

~ Pihsk-pihak lain yang tidsk dapst disebut satu per
satu di sini.

Demi perbaikan hasil penelitian ini, segala saran

dan kritik dari pembaca sangst kami harapkan.

Surabaye, 1 Januari 1981

Tim Peneliti
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